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Abstrak

Indonesia salah satu negara yang mengalami dampak pandemi COVID-19 yang terjadi pada tahun 2020.
Dampak pandemi COVID-19 menyebabkan sistem pembelajaran baru yang dilaksanakan di Indonesia yaitu
pembelajaran daring. Pembelajaran daring yang dilaksanakan di Indonesia belum efektif karena adanya
hambatan pada peserta didik. Apabila hambatan yang dialami peserta didik dibiarkan begitu saja akan
terjadinya learning loss. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ketertarikan peserta didik SMA dalam
penggunaan platform instagram sebagai platform penyampaian materi pembelajaran Biologi pasca pandemi
COVID-19. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan penggumpulan data
menggunakan angket melalui Google Form dan wawancara langsung kepada peserta didik meliputi empat
aspek: 1) aspek fasilitas pembelajaran daring yang dimiliki; 2) aspek pelaksanaan pembelajaran daring; 3)
aspek pemahaman peserta didik; dan 4) aspek pembelajaran yang ditawarkan. Hasil penelitian menunjukkan
pembelajaran daring sudah berjalan namun dalam pelaksanannya mengalami kendala, peserta didik merasa
membutuhkan inovasi baru dalam pembelajaran dan adanya ketertarikan peserta didik terhadap pembelajaran
yang ditawarkan yaitu pembelajaran dengan menggunakan platform instagram sebagai platform penyampaian
materi pembelajaran Biologi pasca pandemi COVID-19.

Kata Kunci: pembelajaran daring, pandemi COVID-19, instagram

Abstract

Indonesia is one of the countries that experienced the impact of the COVID-19 pandemic that occurred in
2020. The impact of the COVID-19 pandemic has caused a new learning system implemented in Indonesia,
namely online learning. Online learning carried out in Indonesia has not been effective due to obstacles to
students. If the obstacles experienced by students are left unattended, learning loss will occur. This study aims
to analyze the interest of high school students in using the Instagram platform as a platform for delivering
Biology learning materials after the COVID-19 pandemic. The research method used is a qualitative
descriptive method by collecting data using questionnaires through Google Forms and direct interviews with
students covering four aspects: 1) aspects of online learning facilities owned; 2) aspects of the implementation
of online learning; 3) aspects of student understanding; and 4) aspects of the learning offered. The results
showed that online learning was already running but in its implementation there were obstacles, students felt
that they needed innovations in learning and there was student interest in the learning offered, namely learning
by using the Instagram platform as a platform for delivering Biology learning materials after the COVID-19
pandemic.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang mengalami dampak pandemi COVID-19 yang terjadi pada
tahun 2020. Dampak pandemi COVID-19 tidak hanya pada bidang sosial dan ekonomi, namun berdampak
pula pada bidang pendidikan. Hal ini menyebabkan adanya sistem pembelajaran baru yang dilaksanakan di
Indonesia yaitu pembelajaran daring. Pelaksanaan pembelajaran daring harus dilaksanakan agar proses
pembelajaran tidak terhenti dan pelaksanaan pembelajaran daring yang dilaksanakan setiap instansi memiliki
perbedaan karena disesuaikan dengan kondisi setiap instansi. Informasi dari gtkdikdas.kemdikbud.go.id
bahwa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melakukan penyederhanaan kurikulum selama masa
pandemi Covid-19 yang akan berlaku selama tahun ajaran 2020/2021. Penyederhanaan kurikulum yang
dilakukan dengan mengurangi Kompetensi Dasar (KD) untuk setiap mata pelajaran, kurikulum yang
disederhanakan bukan merupakan kurikulum baru, namun merupakan hasil saringan dari kurikulum 2013.
Beriringan dengan adanya penyederhanaan kurikulum, stakeholder sekolah diharapkan dapat beradaptasi
untuk melaksanakan pembelajaran jarak jauh yang dilakukan secara daring. Pihak sekolah terutama guru
harus mampu melakukan inovasi strategi pembelajaran yang tepat untuk merancang pembelajaran yang
bermakna kepada peserta didik.

Penentuan pelaksanaan pembelajaran daring sebaiknya disesuaikan dengan fasilitas yang dimiliki oleh
civitas sekolah baik guru dan peserta didik agar pelaksanaan pembelajaran daring dapat dilaksanakan secara
maksimal. Namun dalam pelaksanaan pembelajaran daring tetap mengalami kendala yang dialami peserta
didik sehingga pembelajaran tidak berjalan dengan maksimal. Hal ini dapat berdampak pada hasil belajar
peserta didik yang mengalami penurunan. Pembelajaran masa pandemi di Indonesia 95% belum efektif, hal ini
dikarenakan adanya hambatan yang dialami peserta didik seperti hambatan pedagogis, hambatan sarana dan
prasarana, hambatan internal dan hambatan eksternal (Adi et al., 2021). Apabila hambatan yang dialami
peserta didik dibiarkan begitu saja akan mengakibatkan hilangnya pengetahuan dan keterampilan atau
terjadinya learning loss pada peserta didik.

Learning loss merupakan berkurangnya pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki peserta didik.
Faktor penyebab learning loss diantaranya karena hilangnya interaksi antara guru dengan peserta didik,
hilangnya interaksi antar peserta didik, dan peserta didik tidak dapat berkonsentrasi dalam belajar (Andriani et
al., 2021). Learning loss yang terjadi akan berdampak pada sumber daya manusia di masa depan. Hal ini
dikarenakan learning loss akan mempengaruhi perkembangan kognitif peserta didik sehingga akan
berpengaruh pada prestasi akademik dan non akademik peserta didik (Suroyo, Bima Maulana Putra, Bedriati
Ibrahim, 2021). Sehingga perlu diadakannya upaya pencegahan dampak learning loss pada peserta didik.
Salah satu yang memiliki peran penting dalam upaya pencegahan dampak learning loss pada peserta didik
adalah guru, dimana guru dapat memilih strategi pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Pemilihan strategi pembelajaran meliputi pendekatan, metode, model, dan model pembelajaran,
dengan memanfaatkan kemajuan teknologi dan informasi yang dapat mendukung untuk mempermudah
strategi pembelajaran berjalan dengan tepat dan baik dengan memilih platform digital yang dapat memotivasi
peserta didik untuk belajar.

Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh secara daring membutuhkan platform yang dapat memfasilitasi
guru dan peserta didik untuk berinteraksi dan menyampaikan informasi terkait materi pembelajaran. Platform
yang dapat digunakan untuk pembelajaran daring seperti Google Classroom, Edlink, Edmodo, Slack, Asana,
Email, Whatsapp, Line, Skype, Youtube, atau Zoom (Andriani et al., 2021). Pemilihan platform yang
digunakan dalam pembelajaran yang tepat akan mempengaruhi motivasi belajar peserta didik, salah satu
platform yang dikenal oleh peserta didik adalah instagram. Instagram merupakan media sosial yang populer
dan mudah digunakan untuk menyebarkan visual dan audio berupa gambar dan video bersuara. Hasil
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penelitian menunjukkan peserta didik memiliki kepuasan yang tinggi terhadap instagram yang digunakan
sebagai alat pembelajaran dan dapat mendorong pembelajaran aktif karena dapat diakses peserta didik di luar
waktu pembelajaran (Essig et al., 2020). Hasil penelitian penerapan instagram dalam pembelajaran Biologi
berpengaruh positif pada topik struktur dan fungsi sel, fotosintesis, genetika dan evolusi (Ahmed, 2020).
Berdasarkan pemaparan di atas maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketertarikan penggunaan
platform instagram sebagai platform penyampaian materi Biologi pasca pandemi di SMA.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1
Mande Kabupaten Cianjur karena memiliki salah satu misi “mewujudkan akses dan layanan pendidikan
berbasis digital” dan sekolah yang melaksanakan pembelajaran daring selama masa pandemi COVID-19 yang
berkaitan dengan tujuan penelitian yang dilakukan. Pengumpulan data menggunakan angket melalui Google
Form dan wawancara langsung kepada peserta didik yang terdiri dari empat aspek, meliputi: 1) aspek fasilitas
pembelajaran daring yang dimiliki; 2) aspek pelaksanaan pembelajaran daring; 3) aspek pemahaman materi
peserta didik; dan 4) aspek pembelajaran yang ditawarkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Hasil pengisian angket dan wawancara langsung kepada peserta didik terhadap empat aspek, meliputi:
1) aspek fasilitas pembelajaran daring yang dimiliki; 2) aspek pelakasanaan pembelajaran daring; 3) aspek
pemahaman materi peserta didik; dan 4) aspek pembelajaran yang ditawarkan, maka didapatkan data sebagai
berikut:
1. Aspek Fasilitas Pembelajaran yang Dimiliki

. Ponzel @ Sacgm mentusung
@ Tabial @ Karang mandhung
¥ Lapioo @ Neak merdutung
® Komguters @ Sangat Hoak mentubung
[ ® Lanma
(b)
@ Sangat terampil N~
@ Kurang terampil 0 Otts sshdir
@ W

@ Tidak terampil

@ Sangat tidak terampil

@ Lainnya

(d)

®:ce Keterangan:

o 1' ~: (a) Gadget yang dimiliki peserta didik

255 :F (b) Daya dukung gadget yang dimiliki peserta didik

@ Lainmys (c) Keterampilan menggunakan gadget peserta didik

(d) Jenis jaringan internet yang digunakan peserta
didik
(e) Jumlah kuota yang diperlukan peserta didik dalam
sebulan
(€)

Grafik 1. Hasil pengisian angket aspek fasilitas pembelajaran daring yang dimiliki peserta didik
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Grafik 1 menunjukkan hasil pengisian angket aspek fasilitas pembelajaran daring yang dimiliki peserta
didik. Grafik 1 (a) gadget yang dimiliki peserta didik sebesar 97,8% peserta didik menggunakan ponsel dan
2,2% menggunakan komputer. Ponsel adalah salah fasilitas penunjang yang diperlukan peserta didik dalam
pelaksanaan pembelajaran daring. Grafik 1 (b) daya dukung gadget yang dimiliki 80% peserta didik memiliki
gadget sangat mendukung, 17,8% kurang mendukung, dan 2,2% sangat tidak mendukung pembelajaran
daring. Ponsel yang dimiliki peserta didik memiliki daya dukung yang beragam mulai sangat mendukung
hingga sangat tidak mendukung pembelajaran daring. Daya dukung ponsel yang dimiliki peserta didik akan
mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran daring untuk mengakses aplikasi yang digunakan pembelajaran
daring seperti Whats App, Google Classroom, dan Google Meet, membuka materi atau membuat tugas
pembelajaran melalui aplikasi WPS dan YouTube, dan mengakses aplikasi Canva atau Video Editor untuk
membuat tugas. Grafik 1 (c) keterampilan peserta didik dalam menggunakan ponsel untuk pembelajaran
daring sebanyak 61,4% peserta didik sangat terampil, 27,3% kurang terampil, 9,1% lainnya, dan 2,2% tidak
terampil. Keterampilan peserta didik dalam menggunakan ponsel mempengaruhi kecepatan mengakases
informasi yang didapat selama pembelajaran daring, seperti keterampilan menggunakan aplikasi WPS untuk
membuat tugas dalam bentuk MS Word, Power Point, atau PDF.

Grafik 1 (d) jaringan internet yang digunakan peserta didik selama pembelajaran daring sebanyak
82,2% menggunakan data seluler dan 17,8% menggunakan WiFi. Jaringan internet dibutukan peserta didik
untuk berkomunikasi dengan guru dan teman, mengakses informasi terkait pembelajaran seperti mengunduh
video, gambar, modul, dan LKPD, dan mengerjakan tugas seperti membuat video menggunakan aplikasi,
membuat file dalam bentuk MS Word, PDF, atau PPT, mengumpulkan tugas di Google Classroom, dan
mengikuti penilaian pembelajaran melalui Google Form. Grafik 1 (e) kuota yang dibutuhkan peserta didik
dalam sebulan sebanyak 31,1% peserta didik membutuhkan lebih dari 20 GB, 26,7% membutuhkan 20 GB,
22,2% membutuhkan 10 GB, 13,3% membutuhkan 5GB, dan 6,7% membutuhkan 15 GB. Kebutuhan kuota
setiap peserta didik memiliki perbedaan hal ini dikarenakan kebutuhan untuk mengakses internet setiap
peserta didik memiliki perbedaan satu sama lain, selain itu kuota internet tidak hanya digunakan untuk
pembelajaran daring namun digunakan juga untuk komunikasi dan hiburan seperti menonton video di
YouTube dan bermain game online.

Pembelajaran daring akan berjalan dengan efektif apabila fasilitas pembelajaran daring dapat terpenuhi
dengan baik. Fasilitas yang dibutuhkan untuk pembelajaran daring diantaranya ponsel, komputer, aplikasi
pendukung dan kuota atau akses internet yang harus memadai untuk mendukung pembelajaran daring
(Gunawan, 2021). Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik, dalam pelaksanaan pembelajaran
daring terdapat kendala yang dihadapi menyebabkan informasi terkait materi pembelajaran tidak dapat
diterima secara maksimal, seperti jaringan internet yang tidak stabil, kehabisan kuota di tengah pembelajaran
daring, dan kapasitas memori penyimpanan ponsel yang terbatas. Selain itu, terkadang muncul kendala yang
dihadapi peserta didik dan guru dalam pelaksaan pembelajaran daring, seperti materi pelajaran belum selesai
disampaikan oleh guru, akses informasi terkendala oleh sinyal, dan keterbatasan ruang penyimpanan gadget
(Siahaan, 2020). Kurangnya keterampilan dalam menggunakan teknologi informasi menjadi hambatan yang
dialami selama pembelajaran daring (Rahayu, 2021). Hambatan yang dialami peserta didik dalam pelaksanaan
pembelajaran daring apabila dibiarkan begitu saja akan berdampak pada hilangnya pengetahuan dan
keterampilan peserta didik sehingga dapat menyebabkan menurunnya kualitas sumber daya manusia pada
masa pandemi COVID-19.
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2. Aspek Pelaksanaan Pembelajaran Daring

@ Whatsapp ® Sangat setuju
@ Google Classroom ® Kurang setuju
® Google Meet ) Tidak setuju
® Zoom @ Sangat tidak setuju
@ Lainnya ® Lainnya
@) (b)
@ Sangat setuju
@ Sangat satuju
Kurang setuju
* 9 g @ Kurang setuju

Tidak setuju
@ Sangat tidak setuju
@ Lainnya

D Tigak selup
@ Sangat ligak setuju
® Lainnya

©) )

Keterangan:
(a) Platform yang digunakan pembelajaran daring
(b) Motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran daring
(c) Disposisi keterampilan berpikir kritis peserta didik
(d) Kebutuhan inovasi pembelajaran daring peserta didik
Grafik 2. Hasil pengisian angket pelaksanaan pembelajaran daring

Grafik 2 menujukan hasil pengisian aspek pelaksanaan pembelajaran daring. Grafik 2 (a) platform yang
digunakan dalam pembelajaran daring 97,8% peserta didik menjawab Whata App dan 2,2% Google
Classroom. Berdasarkan hasil wawancara kepada peserta didik: 1) aplikasi Whats App digunakan untuk
membuat grup chat pembelajaran kelas yang dimanfaatkan sebagai: sapa pagi oleh wali kelas untuk
memastikan kesiapan belajar peserta didik, penyampaian informasi dari wali kelas atau guru mata pelajaran
terkait pembelajaran, dan interaksi antara peserta didik dan guru mata pelajaran ketika pembelajaran daring
dilaksanakan; dan 2) Google Classroom digunakan untuk mengirimkan materi pembelajaran dan penugasan
oleh guru dan pengumpulan tugas oleh peserta didik. Alasan penggunaan platform Whats App dan Google
Classroom karena platform tersebut tidak membutuhkan ruang penyimpanan yang besar, selain itu platform
Whats App dimiliki oleh peserta didik dan guru. Selain itu Whats App dapat memfasilitasi kebutuhan belajar
peserta didik di masa pandemi COVID-19 semakin ditingkatkan pemanfaatan Whats App maka penyebaran
informasi pembelajaran akan meningkat (Rahman et al., 2022). Hasil wawancara kepada peserta didik pada
awal pembelajaran daring guru pernah menggunakan platform Zoom dan Google Meet, namun pelaksanaan
pembelajaran kurang efektif seperti sinyal yang tidak stabil, ukuran layar ponsel yang kecil sehingga materi
tidak jelas terlihat, dan menghabiskan kuota internet yang besar.

Grafik 2 (b) motivasi belajar peserta didik dalam mengikuti pembelajaran daring 73,3% peserta didik
sangat setuju termotivasi dan 26,7% kurang setuju termotivasi dalam mengikuti pembelajaran daring.
Pembelajaran daring yang dilaksanakan menurut peserta didik memotivasi peserta didik untuk belajar, namun
sebagian peserta didik tidak setuju hal ini dapat terjadi karena faktor yang mempengaruhi peserta didik seperti
fasilitas belajar yang dimiliki dan kondisi lingkungan rumah yang mendukung untuk belajar. Selain itu,
motivasi belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh faktor internal peserta didik seperti rasa lapar, kurang
asupan nutrisi, kelelahan, dan kurang tidur, sedangkan faktor eksternal seperti gangguan suara, perilaku orang-
orang di sekeliling, dan lingkungan fisik yang tidak nyaman (Noviansyah & Mujiono, 2021). Motivasi peserta
didik dapat dipengaruhi oleh faktor luar, seperti berbagai metode yang dapat dilakukan guru untuk
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meningkatkan motivasi peserta didik sehingga dapat memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar peserta
didik (Leobisa & Namah, 2022).

Grafik 2 (c) disposisi keterampilan berpikir kritis yang dimiliki peserta didik sebanyak 55,6% peserta
didik kurang setuju, 35,6% sangat setuju, 6,7% lainnya, dan 2,2% tidak setuju. Pelaksanaan pembelajaran
daring yang dilakukan belum secara keseluruhan dapat membuat peserta didik memiliki disposisi
keterampilan berpikir kritis. Pengetahuan guru terkait disposisi keterampilan berpikir kritis yang dimiliki
peserta didik akan membantu guru dalam menentukan strategi pembelajaran dalam upaya untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik (Syahfitri et al., 2019). Hasil wawancara dengan peserta didik ketika
dalam pembelajaran daring ada perasaan malu dan ragu untuk bertanya atau mengutarakan pendapatnya
sehingga peserta didik cenderung memilih diam. Pembelajaran daring yang dilaksanakan sebaiknya dapat
menghilangkan rasa canggung yang akhirnya membuat peserta didik menjadi berani berekspresi dalam
bertanya, mengutarakan ide secara bebas, dan menumbuhkan kemadirian belajar (self regulated learning)
(Sadikin & Hamidah, 2020).

Grafik 2 (d) kebutuhan inovasi pembelajaran sebanyak 93,3% peserta didik sangat setuju dibutuhkannya
inovasi pembelajaran, 4,4% lainnya, dan 2,2% kurang setuju dibutuhkannya inovasi pembelajaran. Hasil
wawancara peserta didik pelaksanaan pembelajaran daring menggunakan Whats App dan Google Classroom
membuat peserta didik mengalami kejenuhan karena kurangnya variasi dalam pembelajaran, selain itu
terkadang guru mengirimkan materi, gambar atau video melalui Whats App mengakibatkan kapasitas
penyimpanan memori ponsel penuh. Inovasi dalam pembelajaran perlu dilaksanakan dengan mengupayakan
strategi yang efektif dan efesien agar tujuan dan ketuntasan dalam pembelajaran dapat tercapai dengan baik
(Iftiyah, 2020). Pembelajaran yang inovatif memberikan keleluasaan guru dalam mengeksplorasi sistem dan
pola pembelajaran sehingga akan memperluas wawasan peserta didik tentang kontekstualisasi ilmu yang
diperoleh menuju praktik hidup yang dihadapi sebagian dari realitas kehidupan (Susetyo, 2019).

Hasil wawancara dengan guru sebenarnya guru sudah melalukan inovasi dalam pembelajaran daring
seperti penggunaan aplikasi Quizizz dan Liveworksheets, namun dalam pelaksanaannya tidak semua peserta
didik dapat mengikuti dan mengaksesnya, selain itu dalam pembelajaran daring yang dilaksanakan setiap
harinya 1 — 5 peserta didik tidak mengikuti pembelajaran daring karena tidak memiliki kuota internet, ponsel
yang tidak mendukung, dan kurangnya motivasi untuk mengikuti pembelajaran daring. Solusi yang dilakukan
oleh pihak sekolah untuk meminimalisir learning loss dengan memberikan bantuan kuota pada seluruh peserta
didik terutama ketika PTS dan PAT, memberikan fasilitas peminjaman tablet kepada peserta didik, membuka
laboratorium komputer untuk peserta didik yang tidak memiliki gadget dan internet, dan melakukan home visit
kepada peserta didik yang tidak ada kabar.

3. Aspek Pemahaman Materi Peserta Didik

@ Text messaging @ Sangat setuju

® Voice note @ Kurang setuju
Gambar Tidak setuju
A ® Video @ Sangal lidak setuju
@® Lainnya ® Lainnya

@ (b)
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Keterangan:

(a) Bentuk penyampaian materi pembelajaran daring

(b) Pemahaman peserta didik terhadap materi selama pembelajaran daring
(c) Objek observasi dalam pembelajaran daring

(d) Pelaksaaan praktikum mandiri selama pembelajaran daring

Grafik 3. Hasil pengisian angket pemahaman materi peserta didik

Grafik 3 menunjukkan hasil pengisian angket aspek pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran. Grafik 3 (a) menunjukkan aspek pemahaman materi peserta didik selama pembelajaran daring.
Penyampaian materi pembelajaran daring oleh diguru dalam bentuk pesan teks 33,3%, video 31,1% voice note
22,2%, dan 8,9% lainya ini dalam bentuk link web seperti blog atau YouTube dan gambar 4,5%. Materi yang
dikirimkan oleh guru melalui WhatApp dan Google Classroom secara berskala memudahkan peserta didik
dalam proses belajar, meskipun tetap ada pertanyaan-pertanyaan dari peserta didik karena belum memahami
maksud dari materi yang telah dikirimkan oleh guru (Dzalila et al., 2020). Berdasarkan hasil wawancara
dengan peserta didik setelah guru mengirimkan materi pembelajaran, guru akan membuka sesi diskusi untuk
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya terkait materi yang dikirimkan. Grafik 3 (b)
pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran yang dipelajari sebanyak 57,8% peserta didik kurang
setuju, 31,1% sangat setuju, 6,7% tidak setuju, dan 4,4% lainnya, dengan kata lain tidak semua peserta didik
memahami materi yang telah disampaikan guru, hal ini dikarenakan setiap peserta didik memiliki kesiapan
belajar yang berbeda. Kesiapan belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh motivasi untuk belajar, kurang
adanya kesiapan dalam segi teknologi, kurang konsentrasi saat belajar daring, tidak mampu mengatur waktu
untuk mempersiapkan belajar daring, sulit menjalin komunikasi kepada guru dan teman secara daring, dan
rendahnya menggunakan platform teknologi (Savira, 2021). Kesiapan belajar yang dimiliki peserta didik
diharapkan dapat menghadapi rintangan, ujian kehidupan serta memiliki karakter yang mulia (Putri &
Darussyamsu, 2021).

Grafik 3 (c) pelaksanaan pembelajaran daring memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai objek observasi
peserta didik untuk menemukan konsepnya sendiri, sebanyak 75,6% peserta didik menyatakan sangat sesuai,
11,1% kurang sesuai, 11,1% lainnya, dan 2,2% tidak sesuai. Hasil wawancara dengan peserta didik kegiatan
pembelajaran daring memanfaatkan lingkungan sekitar rumah sebagai objek observasi dalam pembelajaran
yang kemudian akan dilaporkan kepada guru melalui grup pembelajaran Whats App untuk pamantauan
keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Pemanfaatan lingkungan dalam pembelajaran
merupakan strategi yang berdampak positif terhadap sikap dan prestasi siswa (Muharam et al., 2019).
Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar berdampak peserta didik lebih fokus kepada objek observasi
yang ditemukan, peserta didik dapat secara langsung mengamati morfologi, meraba tekstur, mendengarkan
suara, dan merasakan gerakan, membantu peserta didik unutk memahami konsep dengan baik, peserta didik
dapat membangun pengetahuannya sendiri berdasarkan bukti yang diperolehnya, meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik karena lebih aktif dalam bertanya, berasumsi, menalar, memberikan kesimpulan,
dan beragumentasi karena lingkungan sekitar dapat memfasilitasi peserta didik untuk menghubungkan
pengalamannya dengan informasi baru (Irwandi & Fajeriadi, 2020).

Grafik 3 (d) pelaksanaan praktikum mandiri selama pembelajaran daring sebanyak 75,6% peserta didik
menyatakan sangat sesuai, 11,1% kurang sesuai, 11,1% lainnya, dan 2,2% tidak sesuai. Berdasarkan hasil
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wawancara dengan peserta didik praktikum mandiri yang dilaksanakan ketika pembelajaran daring seperti
mengamati komponen ekosistem meliputi komponen biotik dan abiotik, jaring-jaring makanan, pencemaran
lingkungan di sekitar rumah peserta didik. Pelaksanaan praktikum mandiri guru dapat memilih materi yang
dapat dilaksanakan praktikum tanpa bergantung alat dan bahan yang ada di laboratorium sekolah dengan
mempertimbangkan tempat tinggal peserta didik dan alat dan bahan yang mudah ditemukan, selain itu guru
dapat membuat video tutorial praktikum dan lembar kerja dengan jelas dan detail sebagai penuntun yang tepat
(Duwi Wahyuningtias et al., 2021). Praktikum mandiri dilaksanakan untuk menumbuhkan kemandirian belajar
dalam peserta didik, selain itu mencegah kehilangan suasana belajar ketika luring dan mencegah kehilangan
keterampilan praktikum peserta didik (Saraswati & Mertayasa, 2020).

Hasil wawancara dengan guru sebesar 2 — 15% peserta didik tidak tuntas dalam pengumpulan tugas
yang berdampak pada nilai akhir peserta didik. Apabila hal ini terus dibiarkan begitu saja akan menyebabkan
learning loss pada peserta didik. Potensi learning loss dapat dilihat dari adanya penurunan minat belajar
peserta didik, ketuntasan belajar peserta didik yang masih jauh dari KKM, kemalasan pada peserta didik
dalam pembelajaran, dan adiksi internet (Budi et al., 2021). Tidak maksimalnya pembelajaran akan
berdampak pada hasil informasi yang diterima peserta didik dan hasil belajar yang tidak maksimal, sehingga
dapat mempengaruhi kualitas sumber daya manusia di masa depan (Andriani et al., 2021). Solusi untuk
mencegah learning loss pada peserta didik diantaranya pengembangan strategi pembelajaran, pendampingan
psikososial, dan pendampingan literasi numerasi (Anti Muthmainnah dan Siti Rohmah, 2022).

4. Aspek Pembelajaran yang Ditawarkan

@ Sangat tertarn
® Tonws
Cubup Sertant
© Sangat helak terla
@ Leona

(a) (b)

Keterangan:

(a) Ketertarikan peserta didik menggunakan platform
instagram dalam pembelajaran pasca pandemi

(b) Ketertarikan terhadap materi pencemaran
lingkungan yang bersumber di Waduk Jangari

(c) Ketertarikan peserta didik terhadap pembelajaran
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lingkungan di Waduk Jangari

(©)

Grafik 4. Hasil pengisian angket pembelajaran yang ditawarkan

Grafik 4 menunjukkan hasil pengisian angket aspek pembelajaran yang ditawarkan. Pembelajaran yang
ditawarkan dengan menggunakan instagram sebagai platform untuk penyampaian materi pembelajaran
Biologi terkait materi pencemaran lingkungan. Grafik 4 (a) ketertarikan penggunaan instagram untuk
menyampaikan materi pembelajaran sebanyak 57,8% peserta didik cukup tertarik, 24,4% tertarik, 8,9% sangat
tidak tertarik, 6,7% sangat tertarik, dan 2,2% lainnya. Dalam melakukan inovasi pembelajaran harus
memperhatikan aspek fasilitas pembelajaran yang dimiliki peserta didik, aspek pelaksanaan pembelajaran
sebelumnya, dan pemahaman materi peserta didik agar inovasi pembelajaran yang dilaksanakan dapat berjalan
maksimal. Instagram merupakan aplikasi berbagi gambar yang dapat digunakan untuk memposting potret di
lingkungan laboratorium atau di luar lingkungan laboratorium dan kolom caption dapat digunakan untuk
menggambarkan terkait topik sains tertentu (Habibi & Salim, 2021). Penggunaan instagram dalam
pembelajaran sebagai alat untuk menyampaikan materi dalam bentuk tulisan, gambar, dan video sehingga
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peserta didik tidak membutuhkan memori penyimpanan untuk melihat materi pembelajaran dan dapat diakses
kapan pun di mana pun selama terkoneksi dengan jaringan internet. Unggahan materi pembelajaran di
instagram dapat mendukung pembelajaran daring maupun luring sehingga guru tidak perlu menggunakan
proyektor ketika pembelajaran luring dan tidak perlu mengirimkan gambar atau video ke grup pembelajaran
WhatsApp. Media sosial instagram dapat digunakan sebagai alat pelengkap proses pendidikan yang
diintegrasikan dalam proses belajar mengajar dimana guru dapat menyesuaikan metode pembelajaran dalam
penyampaian materi sehingga dapat mengembangkan cara baru untuk memicu minat siswa, meningkatkan
kreativitas siswa, mengembangkan keterampilan siswa seperti keterampilan menulis (Coman et al., 2021).
Media sosial dapat dimanfaatkan peserta didik untuk menambah ilmu seperti menonton video-video yang
mengedukasi, namun peserta didik harus dapat membagi waktu antara belajar dengan bermain media sosial
dan menghindari rangsangan yang dapat menganggu konsentrasi saat belajar atau mengerjakan tugas (Tannia,
2022). Dalam penggunaan teknologi dalam pembelajaran guru memiliki peran sebagai untuk memantapakan
literasi digital peserta didik sehingga dapat menjelaskan dan menunjukkan penggunaan teknologi dengan bijak
agar dapat dimanfaatkan dengan maksimal dalam proses pembelajaran (Indonesia, 2022).

Lingkungan sekitar dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar, salah satunya adalah Waduk Jangari
yang berada cukup dekat dengan sekolah. Grafik 4 (b) ketertarikan peserta didik terhadap materi pencemaran
lingkungan yang bersumber dari Waduk Jangari 35,6% peserta didik cukup tertarik, 33,3% tertarik, 20%
sangat tertarik, 6,7% lainnya, dan 4,4% sangat tidak tertarik. Syarat objek yang dapat dijadikan sebagai
sumber belajar menurut Suhardi adalah: 1) memiliki kejelasan pontensi ketersediaan obyek dan permasalahan
yang diangkat; 2) kesesuaian dengan tujuan pembelajaran; 3) kejelasan sasaran materi dan peruntukannya; 4)
kejelasan informasi yang diungkap; dan 5) kejelasan pedoman eksplorasi (Susilo, 2018). Waduk Jangari
memiliki pontensi sebagai sumber belajar karena terdapat objek dan fenomena yang dapat diamati seperti
komponen biotik dan abiotik ekosistem darat dan ekosistem perairan dan potensi adanya pencemaran
lingkungan yang terjadi karena wisata. Pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar mampu
membuat peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran karena dituntut menemukan sendiri konsep dari
data-data atau fakta yang konktret, lebih mudah memahami meteri yang dipelajari, meningkatkan semangat
belajar peserta didik, dan membuat wawasan peserta didik menjadi lebih luas dan hakikat belajar menjadi
lebih bermakna. Peserta didik akan lebih peka terhadap kondisi permasalahan lingkungan yang menjadi
dampak dari perilaku dari pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar (Manakane,
2016). Masalah nyata di lingkungan yang dihadapi peserta didik akan memicu peserta didik untuk memiliki
sikap positif terhadap lingkungan dan semakin tingginya tingkat pengetahuan dan keterampilan lingkungan
yang dimiliki maka prestasi belajar akan meningkat (Firdaus, 2020). Grafik 4 (c) ketertarikan pembelajaran
menggunakan platform instagram topik pencemaran lingkungan yang bersumber dari Waduk Jangari
sebanyak 42,2% peserta didik cukup tertarik, 26,7% tertarik, 13,3% sangat tertarik, 13,3% lainnya, dan 4,5%
sangat tidak tertarik. Berdasarkan wawancara dengan peserta didik, terkadang peserta didik mengalami
kejenuhan mengikuti pembelajaran daring karena penyampaian materi yang tidak bervariasi. Unggahan
konten pada akun Instagram, meliputi: 1) gambar terkait materi biologi, 2) video penjelasan konsep dengan
durasi pendek (kurang dari 60 detik), 3) meme, fakta menyenangkan, dan kartun untuk melibatkan aspek sains
yang menyenangkan, 4) ringkasan artikel penelitian yang mencakup konsep-konsep kunci yang diajarkan di
kelas, 5) berita dan media populer terkini terkait ilmu laboratorium, 6) kuis pendek tanpa peringkat pada
konten mingguan, dan 7) kutipan inspirasional tentang sains (Ganjoo et al., 2021).

Saat ini Indonesia sedang menghadapi new normal sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang
dapat mendukung pembelajaran daring maupun luring dengan menerapkan pembiasaan teknologi dalam
pembelajaran daring untuk membangun karakter peserta didik. Dalam penentuan inovasi pembelajaran perlu
mempertimbangkan aspek fasilitas yang dimiliki peserta didik dan aspek pemahaman materi peserta didik.
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Pembelajaran yang dilaksanakan sebaiknya dapat menghilangkan rasa canggung yang akhirnya membuat
peserta didik menjadi berani berekspresi dalam bertanya, mengutarakan ide secara bebas, dan menumbuhkan
kemandirian belajar (self regulated learning) (Sadikin & Hamidah, 2020). Guru harus merancang
pembelajaran yang baik dan menarik meliputi metode pembelajaran, media pembelajaran, dan materi ajar agar
tercapainya pembelajaran daring yang efektif (Magdalena et al., 2020). Pembelajaran daring akan efektif
apabila memenuhi komponen esensial dalam pembelajaran meliputi diskursif, adaptif, interaktif dan reflektif
dengan elemen-elemen yang diintegrasikan dengan lingkungan peserta didik sehingga dapat menjadi
pembelajaran daring yang terintegrasi dengan lingkungan karena dapat mengakomodasi gaya belajar,
fleksibilitas dan pengalaman belajar peserta didik sehingga dapat memunculkan perasaan positif (Oktavian &
Aldya, 2020). Diharapkan dengan penggunaan platform instagram sebagai platform penyampaian materi
pembelajaran dapat meningkat motivasi belajar peserta didik dan menjadi solusi untuk mengatasi kejenuhan
belajar peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan aplikasi instagram memberikan pengaruh positif terhadap
pembelajaran, namun untuk melihat peningkatan prestasi siswa diperlukan perlakuan lebih lanjut (Ahmed,
2020).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan pembelajaran daring sudah berjalan namun dalam pelaksanannya
mengalami kendala seperti keterbatasan fasilitas pembelajaran yang dimiliki peserta didik, pelaksanaan
pembelajaran yang membuat peserta didik merasa jenuh, pemahaman materi pembelajaran yang diterima tidak
maksimal, dan peserta didik membutuhkan inovasi baru dalam pembelajaran. Dengan demikian adanya
ketertarikan peserta didik terhadap pembelajaran yang ditawarkan yaitu pembelajaran dengan menggunakan
platform instagram sebagai platform penyampaian materi pembelajaran Biologi pasca pandemi COVID-19.
Untuk melihat pengaruh penggunaan platform penyampaian materi pembelajaran Biologi pasca pandemi
COVID-19 terhadap prestasi belajar peserta didik diperlukan penelitian lebih lanjut.
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